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Kriteria memilih calon pasangan menjadi salah satu faktor terpenting dalam
memilih pasangan hidup, hal tersebut disebabkan karena semakin maraknya angka
perceraian yang salah satunya disebabkan ketidak cocokan antara satu dengan
yang lainnya. Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui praktek dalam memilih
calon pasangan suami atau istri yang ada di Desa Paberasan Serta untuk
mengetahui fenomena memilih calon pasangan suami atau istri di Desa Paberasan
menurut perspektif Abuya Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dan jenis penelitian berbentuk
studi fenomenologis. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis deskriptif
kualitatif model Miles dan Huberman, yang meliputi: pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan teknik keabsahan data
menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Praktik dalam memilih calon pasangan
suami atau istri di Desa Pabesaran berdasarkan jawaban informan menyatakan
bahwa pemilihannya yang pertama didasarkan oleh agama, harta, kecantikan
nasab, keperawanan pemilihan calon pasangan berdasaran dengan yang
diinginkan calon pasangan, di desa Paberasan juga terdapat pemilihan calon
pasangan karena sebab perjodohan dari orangtua. (2) Fenomena memilih calon
pasangan suami atau istri di Desa Paberasan menurut perspektif Abuya Sayyid
Muhammad bin Alawi al-Maliki sudah sesuai dengan ajaran agama islam, karena
apabila ditinjau dari kriteria-kriteria yang di ucapkan oleh informan yaitu sesuai
dan seimbang dalam 4 hal: nasab, harta kecantikan dan agama, disamping itu
mengenai fenomena perjodohan yang dilakukan oleh orang tua tidak menyalahi
aturan agama dan selama yang dilakukan tidak bertentangan dengan aturan
agama.
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ABSTRACT

Achmad Jaelani, 2024. Criteria for Choosing a Prospective Husband or Wife
from the Perspective of Abuya Sayyid Muhammad Bin Alawi Al-Maliki (Case
Study of Paberasan Village, Sumenep City District). Thesis of the Islamic Family
Law Masters Program, Postgraduate Program of the State Islamic Institute of
Madura.
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The criteria for choosing a prospective partner is one of the most important factors
in choosing a life partner, this is due to the increasing number of divorces, one of
which is caused by incompatibility between one and the other. This study aims to
determine the practice of choosing a prospective husband or wife in Paberasan
Village and to determine the phenomenon of choosing a prospective husband or
wife in Paberasan Village according to the perspective of Abuya Sayyid
Muhammad bin Alawi al-Maliki.

This study uses a qualitative approach, and the type of research is a
phenomenological study. Data collection techniques use observation, interviews
and documentation. Data analysis uses qualitative descriptive analysis of the
Miles and Huberman model, which includes: data collection, data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. While the data validity technique uses
source triangulation and method triangulation techniques.

The results of the study show that: (1) The practice of choosing a prospective
husband or wife in Pabesar Village based on informant answers stated that the
first selection was based on religion, wealth, beauty, lineage, virginity, the
selection of prospective partners based on what the prospective partner wants, in
Paberasan Village there is also a selection of prospective partners because of
matchmaking from parents. (2) The phenomenon of choosing a prospective
husband or wife in Paberasan Village according to the perspective of Abuya
Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki is in accordance with Islamic teachings,
because when viewed from the criteria stated by the informant, it is appropriate
and balanced in 4 things: lineage, wealth, beauty and religion, besides that
regarding the phenomenon of matchmaking carried out by parents does not violate
religious rules and as long as what is done does not conflict with religious rules
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